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BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

IMPLEMENTASIKAFA<’AH NASAB DALAM PERNIKAHAN

PARA PEDAGANG ETNIS ARAB DI WISATA AMPEL KOTA

SURABAYA

A. Implementasi Kafa<’ah Nasab Dalam PernikahanPara Pedagang Etnis

Arab di Wisata Ampel Kota Surabaya

1. Semua Imam madzhab dalam ahlu sunnah wal jama<’ah sepakat akan

adanya kafa<’ah walaupun mereka berbeda pandangan dalam

menerapkannya. Salah satu yang menjadi perbedaan tersebut adalah dalam

masalah kafa<’ah nasab. Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari hasil

wawancara yang saya lakukan di bab III, bahwa implementasi kafa<’ah

nasab dalam pernikahan para pedagang etnis Arab di Wisata Ampel kota

Surabaya sangatlah kompleks,sehingga jika perhatikan sangat dijaga betul

unsur kafa<’ah nasab dalam pernikahan para pedagang etnis Arab di wisata

ampel kota Surabaya. Salah satu realita yang terjadi di masyarakat para

pedagang etnis Arab berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama

satu bulan adalah bahwa ada satu konsepsi didalam tradisi dan keyakinan

masyarakat etnis Arab termasuk para pedagang etnis arab itu sendiri bahwa

tidak diperbolehkan bagi wanita keturunan Arab menikah dengan seorang

laki-laki ajam, dan seorang keturunan Arab dari golongan sayyid tidak
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diperbolehkan menikah dengan seorang keturunan Arab dari golongan

syekh dan terlebih lagi dengan ahwa<l. Hal ini dikarenakan ada status tinggi

dari golongan sayyid yaitu sebagai permurnian nasab langsung dari

Rasullah. Hal ini juga dilatarbelakangi karena klaim diri mereka paling

mulia dan terhormat sehingga dalam hal pemlihan jodoh atau pendamping

hidup yang menjadi prioritas yang paling utama adalah nasab (keturunan)

yang mulia pula, dan tidak ada yang dianggap sepadan dan sederajat

nasabnya dengan nasab mereka kecuali dari golongan mereka sendiri,

sehingga dalam pememilihan pasangan bagi anak perempuanya sangat

selektif, hal ini bertujuan untuk menjaga kemuliaan dan kehormatan

nasabnya (keturunan) yang bersambung langsung pada Rasullah

Shallallahu’alaihi wassalam. Menurut analisis peneliti, hal ini dilakukan

oleh para pedagang etnis Arab, karena mereka menganggap bahwa  itu

bertujuan untuk membangun, membina, dan memelihara hubungan

kekerabatan yang damai. Disamping juga menyangkut pula kehormatan

keluarga dan kerabat bersangkutan dalam pergaulan masyarakat, maka

proses pelaksanaan perkawinan diatur dengan tata tertib adat istiadat yang

ada, agar dapat terhindar dari penyimpangan dan pelanggaran yang

memalukan yang akan menjatuhkan martabat kehormatan keluarga dan

kerabat yang bersangkutan. Selain itu dikalangan masyarakat Arab yang

masih kuat dengan prinsip kekerabatan berdasarkan ikatan keturunan

(genealogis), maka perkawinan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat

meneruskan keturunan, mempertahankan masalah ketinggian status sosial



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51

dan keagungan sisilah serta kemulian nasab sebagai keturunan Rasullah

Shallallahu’alaihi wassalam. Pertimbangan kafa<’ah nasab dalam perspektif

para pedagang etnis Arab dari kalangan sayyid lebih condong ke doktrin

yang berimplikasi pada boleh dan tidak, haram dan wajibnya menikah

dengan yang sekufu dan tidak sekufu dalam nasab sedangkan

pertimbangan kafa<’ah nasab bagi para pedagang etnis Arab wisata ampel

kota Surabaya dari golongan masyaikh lebih cenderung ke sebuah tradisi

dan adat Patrilineal yaitu  suatu adat masyarakat yang mengatur alur

keturunan berasal dari pihak ayah yang tidak sampai berimplikasi pada

konsekwensi hukum syariat tentang haram atau wajibnya menikah dengan

yang sekufu dan tidak sekufu dalam nasab sehingga meskipun sama-sama

dari etnis Arab namun dua kelompok Arab yang masih satu etnis ini

mempunyai dua sudut pandang yang bereda dalam melihat dan

mengimplementasikan kafa<’ah nasab pernikahan.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Kafa<’ah Nasab Dalam

Pernikahan Para Pedagang Etnis Arab di Wisata Ampel Kota Surabaya

Kafa<’ah menurut Islam adalah sama, sesuai dan sebanding.

Manakala, kafa<’ah dalam pernikahan adalah kesamaan antara calon suami

dan calon isteri, sama dalam kedudukan, sebanding tingkat sosial dan

sama dalam akhlak dan kekayaan. Kafa<’ah pada istilah fuqaha’ ialah

setara di antara suami dan isteri guna terhindar dari keburukan pada

beberapa perkara yang tertentu adapun menurut Mazhab Maliki sekufu
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ialah agama dan ketakwaanya dan di sisi lain menurut jumhur kafa<’ah

ialah terbagi beberapa macem diantaranya agama, nasab, kemerdekaan

dan pekerjaan atau profesi, ulama’ Hanafi dan Hanbali menambah dengan

harta atau kekayaan .Namun para fuqaha’ berbeda pendapat mengenai

pengertian kafa>’ah :

1. Ulama Hanafiyah

Mazhab Hanafi memandang penting aplikasi kafa<’ah dalam

pernikahan.Keberadaan kafa<’ah menurut mereka merupakan upaya untuk

mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon mempelai. Jika ada

seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki yang tidak kufu’ tanpa

seizin walinya, maka wali tersebut berhak memfaskh perkawinan

tersebut, jika ia memandang adanya aib yang dapat timbul akibat

perkawinan tersebut.1. Segi-segi kafa<’ah menurut mazhab ini tidak hanya

terbatas pada faktor agama tetapi juga dari segi yang lain. Sedangkan hak

menentukan kafa<’ah menurut mereka ditentukan oleh pihak wanita.2

Dengan demikian yang menjadi obyek penentuan kafa<’ah adalah pihak

laki-laki.

2. Ulama Malikiyah

Di kalangan mazhab Maliki ini faktor kafa<’ah juga dipandang sangat

penting untuk diperhatikan. Kalaupun ada perbedaan dengan ulama lain,

hal itu hanya terletak pada kualifikasi segi-segi kafa<’ah, yakni tentang

sejauh mana segi-segi tersebut mempunyai kedudukan hukum dalam

1 As-Sayyid Alawi, Tarsih al-Mustafidin (Surabaya: Syirkah P. Indah, tt.), 316.
2 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1969), 38.
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perkawinan.Perlu untuk diketahui yang menjadi prioritas utama dalam

kualifikasi mazhab ini adalah segi agama dan bebas dari cacat disamping

juga mengakui segi-segi yang lainnya.Penerapan segi agama bersifat

absolut.Sebab segi agama sepenuhnya menjadi hak Allah.Suatu

perkawinan yang tidak memperhatikan masalah agama maka perkawinan

tersebut tidak sah. Sedang mengenai segi bebas dari cacat, hal tersebut

menjadi hak wanita. Jika wanita yang akan dikawinkan tersebut

menerima, maka dapat dilaksanakan, sedangkan apabila menolak tetapi

perkawinan tersebut tetap dilangsungkan maka pihak wanita tersebut

berhak menuntut faskh.3

3. Ulama Syafi’iyah

Kafa<’ah menurut Mazhab Syafi’i merupakan masalah penting yang harus

diperhatikan sebelum pernikahan.Keberadaan kafa<’ah diyakini sebagai

faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya aib

dalam keluarga.Kafa<’ah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan

antara suami dan istri baik dalam kesmpurnaan maupun keadaan

selainbebas dari cacat.4Maksud dari adanya kesamaan bukan berarti

kedua calon mempelai harus sepadan dalam segala hal, sama kayanya,

nasab, pekerjaan atau sama cacatnya. Akan tetapi maksudnya adalah jika

salah satu dari mereka mengetahui cacat seseorang yang akan menjadi

pasangannya sedangkan ia tidak menerimanya, maka ia berhak menuntut

pembatalan perkawinan. Selanjutnya Mazhab Syafi’i juga berpendapat

3 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1969), 58
4 Ibid
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jika terjadi suatu kasus dimana seorang wanita menuntut untuk

dikawinkan dengan lelaki yang tidak kufu’ dengannya, sedangkan wali

melihat adanya cacat pada lelaki tersebut, maka wali tidak diperbolehkan

menikahkannya. Pendapat ini didasarkan pada riwayat Fatimah binti Qais

yang datang kepada Nabi dan menceritakan bahwa ia telah dilamar oleh

Abu Jahm dan Mu’awiyah. Lalu Nabi menanggapi, “jika engkau menikah

dengan Abu Jahm, aku khawatir engkau akan mendurhakainya.Namun

jika engkau kawin dengan Mu’awiyah dia seorang pemuda Qurais yang

tidak mempunyai apa-apa”.Akan tetapi aku tunjukkan kepadamu seorang

yang lebih baik dari mereka yaitu Usamah.5

4. Ulama Mazhab Hanbali

Kafa<’ahadalah persamaan suami dengan isteri dalam nilai ketakwaan,

pekerjaan, harta, merdeka dan nasab. Meskipun masalah kafa<’ah itu tidak

diatur dalam Undang-Undang Perkawinan atau dalam Al-Qur’an, akan

tetapi masalah tersebut sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah

tangga yang harmonis dan tenteram dengan tujuan perkawinan itu

sendiri, yaitu ingin mewujudkan suatu keluarga yang bahagia berdasarkan

cinta dan kasih sayang.

5. Ulama Mazhab Zahiri

Mazhab ini dengan tokoh sentralnya Ibnu Hazm, berpendapat mengenai

kafa<’ah yaitu bahwa semua orang Islam adalah bersaudara, tidaklah

haram seorang budak yang berkulit hitam menikah dengan wanita

5 Asy-Syairazi, al-Muhazzab, (Semarang: tnp., t.t.), 38.
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keturunan Bani Hasyim, seorang muslim yang sangat fasik pun sekufu’

dengan wanita muslimah yang mulia selama ia tidak berbuat zina.6

Pendapat ini didasarkan pada  ayat : ةٌ وَ خْ اِ نَ وْ ن ـُمِ ؤْ مُ ا الْ نمََ اِ  .7

Berdasarkan ayat ini, maka semua muslim adalah bersaudara. Kata

bersaudara menunjukkan arti bahwa setiap muslim mempunyai derajat

yang sama termasuk dalam hal memilih dan menentukan

pasangannya.Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa

mayoritas ulama mengakui keberadaan kafa<’ah dalam pernikahan.

Sementara mengenai Ibn Hazm, walaupun secara formal ia tidak

mengakui kafa<’ah tapi secara subtansial ia mengakuinya,  yakni dari segi

agama dan kualitas keberagamaan.

Keberadaan kafa<’ah ini selain diakui oleh ulama di atas, juga

diakui oleh fuqaha lain seperti Muhammad Abu Zahrah yang

mengatakan: “dalam suatu perkawinan hendaknya harus ada unsur

keseimbangan antara suami dan istri dalam beberapa unsur tertentu yang

dapat menghindarkan dari krisis yang dapat merusak kehidupan rumah

tangga.8

Para ulama menetapkan kriteria-kriteria untuk menetapkan kufu’

tidaknya seseorang. Dalam menetapkan kriteria ini para ulama banyak

berbeda pendapat. Menurut mazhab Maliki, faktor-faktor yang dapat

menjadi kriteria kafa<’ah hanya dari segi agama. Namun dalam

6 Ibn Hazm, al-Muhalla, VII (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 124.
7 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahanya, ( Bandung: Diponegoro,2013), 515.
8 Muhammad Abu Zahroh, ‘Aqd Az-Zawaj wa Asaruh, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arobi,1957), 185.
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riwayatlain juga disebutkan bahwa mazhab ini juga mengakui kriteria-

kriteria kafa<’ah dalam 3 segi, yaitu : agama, kemerdekaaan dan bebas

dari cacat.9

Abu Hanifah sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ahmad,

berpendapat bahwa kriteria kafa<’ah hanya terbatas pada faktor agama

dan nasab saja.Akan tetapi menurut riwayat lain, mazhab ini juga

mengakui kriteria kafa<’ah dari segi nasab, kemerdekaan, pekerjaan dan

kekayaan.Sama halnya dengan Mazhab Syafi’i, mereka mengakui

beberapa segi yang perlu diperhatikan dalam kafa<’ah yaitu agama, nasab,

kemerdekaan dan pekerjaan. Namun di kalangan para sahabat Syafi’i juga

ditemukan pendapat yang menyatakan bahwa mereka juga mengakui

kriteria kafa<’ah dari segi  bebas cacat.10

Dari berbagai macam pandangan ulama terkait kafa<’ah, maka

dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Segi Agama.

Semua ulama mengakui agama sebagai salah satu unsur kafa<’ah yang

paling esensial. Penempatan agama sebagai unsur kafa<’ah tidak ada

perselisihan dikalangan ulama. Agama juga dapat diartikan dengan

kebaikan, istiqomah dan mengamalkan apa yang diwajibkan agama.

Adaikan ada seorang wanita solehah dari keluarga yang kuat agamanya

menikah dengan pria yang fasik, maka wali wanita tersebut

9Ibn Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad, (Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi
al-Halabi,1970),28.
10 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1969), 38.
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mempunyai hak untuk menolak atau melarang bahkan menuntut faskh,

karena keberagaman merupakan suatu unsur yang harus dibanggakan

melebihi unsur kedudukan, harta benda, nasab dan semua segi

kehidaupan lainnya.

Dari keterangan diatas, faktor kriteria tentang agama tercantum

dalam konsep dan pengertian kafa<’ah dalam pernikahan hal ini secara

otomatis agama berada di urutan yang pertama, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa mayoritas ulama’ menetapkan dien atau diya>nah

sebagai kriteria kafa<’ah yang utama, Konsensus itu didasarkan pada surat

As-Sajadah ayat (32):18

﴾١۸لاَ يَسْتـَوْنَ ﴿ج أَ فَمَنْ كَانَ مُؤْ مِنًا كَمَنْ كَانَ فاَ سِقًا
Aritnya : Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang
fasik? mereka tidak sama.11

Dan ayat itu menerangkan tentang kadar kemuliaan seseorang

hanyalah ditinjau dari segi ketakwaanya. Menurut konsep Islam, hidup

sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan berbuat baik kepada

sesama manusia. Dalam hal ini rumah tangga adalah salah satu lahan

subur bagi peribadatan dan amal sholeh sebelum ibadah. Dalam amal-

amal yang salih disamping ibadah dan amal-amal salih yang lainya.

Menurut Abu Yusuf (salah satu Sahabat Abu Hanifah) yang dianggap

sekufu yaitu kesanggupan membayar maskawin atau mahar sebab ukuran

yang mudah dilakukan dan kemampuan seseorang untuk memberi nafkah

11 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahanya, ( Bandung: Diponegoro,2013), 415.
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itu tidak dapat dilihat dari keadaan bapaknya. Seorang laki-laki berhak

menikahi wanita dengan status apapun asalkan tidak merusak keutuhan

Agamaya, jadi disini yang menjadi landasan berpijak adalah Agama bukan

pada kesedrajatan sosial. Maka disini kekayaan dan pekerjaan dalam

pemilihan pasangan hanyalah faktor pendukung, sedangkan faktor utama

seharusnya yang diterapkan dalam pemilihan pasangan yaitu karena

ketakwaan dan keimanan kepada Allah.

b. Segi Nasab

Maksud nasab disini adalah asal usul atau keturunan seseorang yaitu

keberadaan seseorang berkenaan dengan latar belakang keluarganya baik

menyangkut kesukuan, kebudayaan maupun setatus sosialnya.Dalam

unsur nasab ini terdapat dua golongan yaitu pertama golongan Ajam,

kedua golongan Arab. Adapun golongan arab terbagi menjadi dua suku

yaitu suku Quraisy dan selain Quraisy.12 Dengan ditetapkannya nasab

sebagai kriteria kafa<’ah, maka orang Ajam dianggap tidak sekufu’

dengan orang Arab baik dari suku Quraisy maupun suku selain

Quraisy.Orang Arab yang tidak berasal dari suku Quraisy dipandang

tidak kufu’ dengan orang Arab yang berasal dari suku Quraisy. Selain

itu, untuk orang Arab yang berasal dari keturunan Bani Hasyim dan Bani

Muthalib hanya dapat sekufu’ dengan seseorang yang berasal dari

keturunan yang sama, tidak yang lainnya.13

12 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1969), 39.
13 Al-Gamrawi, As-Sirad al-Wahhaj, (Libanon: Dar al-Ma’rifah, t.t.), 359.
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Bagi masyarakat etnis Arab yang menjadi faktor utama untuk

menerapkan kafa<’ah dalam pernikahan adalah keturunan atau nasab.

Karena faktor sekufu dalam keturunan memang sangat penting untuk

memilihkan calon pasangan bagi anaknya, apalagi seorang yang

bergolongan Sayyid, mereka masih memakai betul adat kebiasaan yang

dilakukan dalam tradisi Arab, yaitu membanggakan nasab atau

keturunanya, kriteria kafa<’ah dalam hal nasab ini juga diungkapkan oleh

Ulama Hanafiyah, Hanabilah dan syafi’iyyah, dan telah sepakat

menetukan nasab sebagai kriteria kafa<’ah \ dalam pernikahan, dengan

menggunakan dasar dari hadist Nabi Shallahu’alaihi wassalam riwayat

Imam Muslim yang berbunyi :

وَاصْطفََى , وَاصْطفََى مِنْ بَنيِ إسمْاَعِيلَ بَنيِ كِنَانةََ , إنَّ اللَّهَ اصْطفََى مِنْ وَلَدِ إبْـراَهِيمَ إسمْاَعِيلَ 
وَاصْطفََانيِ مِنْ بَنيِ هَاشِمٍ , وَاصْطَفَى مِنْ قُـرَيْشٍ بَنيِ هَاشِمٍ , مِنْ بَنيِ كِنَانةََ قُـرَيْشًا  .

Artinya : “Sesungguhnya Allah memilih Ismail dari anak-anak keturunan
Ibrahim. Dan memilih Kinanah dari anak-anak keturunan Ismail. Lalu
Allah memilih Quraisy dari anak-anak keturunan Kinanah. Kemudian
memilih Hasyim dari anak-anak keturunan Quraisy. Dan memilihku dari
anak keturunan Hasyim.14

c. Segi kemerdekaan

Kriteria tentang kemerdakaan ini sangat erat kaitannya dengan masalah

perbudakan.Perbudakan diartikan dengan kurangnya kebebasan. Budak

adalah orang yang berada dibawah kepemilikan orang lain. Ia tidak

mempunyai hak atas dirinya sendiri. Adapun maksud kemerdekaan

sebagai kriteria kafa<’ah adalah bahwa seorang budak laki-laki tidak kufu’

14 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi , Al-Jami` ash-Shahih, Abdurrahim
Masrukhin, , IV (Jakarta: Darul Hak, 2013),78.
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dengan perempuan yang merdeka.Demikian juga seorang budak laki-laki

tidak kufu dengan perempuan yang merdeka sejak lahir.15Kemerdekaan

juga dihubungkan dengan keadaan orang tuanya, sehingga seorang anak

yang hanya bapaknya yang merdeka, tidak kufu’ dengan orang yang

kedua orang tuanya merdeka. Begitu pula seorang lelaki yang neneknya

pernah menjadi budak, tidak sederajat dengan perempuan yang neneknya

tidak pernah menjadi budak, sebab perempuan merdeka jika dikawinkan

denga laki-laki budak dipandang tercela.Sama halnya jika dikawinkan

denga laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak.16

d. Segi pekerjaan

Yang dimaksud dengan pekerjaan adalah berkenaan dengan segala sarana

maupun prasarana yang dapat dijadikan sumber penghidupan baik

perusahaan maupun yang lainnya.17Jadi apabila ada seorang wanita yang

berasal dari kalangan orang yang mempunyai pekerjaan tetap dan

terhormat, maka dianggap tidak sekufu’ dengan orang yang rendah

penghasilannya.Sementara itu Ar-Ramli berpendapat bahwa dalam

pemberlakuan segi ini harus diperhatikan adat dan tradisi yang berlaku

pada suatu tempat. Sedangkan adat yang menjadi standar penentuan segi

ini, adalah adat yang berlaku di mana wanita yang akan dinikahi

berdomisili.18Konsekuensinya, jika pekerjaan yang disuatu tempat

15 Al-Gamrawi, As-Sirad al-Wahhaj , (Libanon: Dar al-Ma’rifah, t.t.), 369
16 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,Abdurrahim Masrukhin, II (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011),
36.
17 Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1967), VI: 258.
18Ibid
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dipandang terhormat tapi di tempat si wanita dianggap rendah, maka

pekerjaan tersebut dapat menghalangi terjadinya kufu’.

e. Segi kekayaan

Yang dimaksud kekayaan di sini adalah kemampuan seseorang untuk

membayar mahar dan memenuhi nafkah.Tidak dapat dipungkiri bahwa

dalamkehidupan manusia terdapat stratifikasi sosial, diantara mereka ada

yang kaya dan ada yang miskin.Walaupun kualitas seseorang terletak

pada dirinya sendiri dan amalnya, namun kebanyakan manusia merasa

bangga dengan nasab dan bertumpuknya harta.Oleh karena itu sebagian

fuqaha’ memandang perlu memasukkan unsur kekayaan sebagai faktor

kafa’ah dalam pernikahan. Tapi menurut Abu Yusuf, selama seorang

suami mampu memberikan kebutuhan-kebutuhan yang mendesak dan

nafkah dari satu hari ke hari berikutnya tanpa harus membayar mahar,

maka ia dianggap termasuk kedalam kelompok yang mempunyai kafa<’ah.

Abu Yusuf beralasan bahwa kemampuan membayar nafkah itulah yang

lebih penting untuk menjalani kehidupan rumah tangga kelak.Sementara

mahar dapat dibayar oleh siapa saja di antara keluarganya yang

mempunyai kemampuan misalnya bapak ataupun kakek.19

f. Segi bebas dari cacat

Cacat yang dimaksudkan adalah keadaan yang dapat memungkinkan

seseorang untuk dapat menuntut faskh.Karena orang cacat dianggap

tidak sekufu’ dengan orang yang tidak cacat.Adapun cacat yang

19 Muhammad Abu Zahroh, ‘Aqd Az-Zawaj wa Asaruh, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arobi,1957), 188.
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dimaksud adalah meliputi semua bentuk cacat baik fisik maupun psikis

yang meliputi penyakit gila, kusta atau lepra.20Sebagai kriteria kafa<’ah,

segi ini hanya diakui oleh ulama Malikiyah tapi dikalangan sahabat

Imam Syafi’iada juga yang mengakuinya.Sementara dalam Mazhab

Hanafi maupun Hanbali, keberadaan cacat tersebut tidak menghalani

kufu’nya seseorang.21 Walaupun cacat tersebut dapat menghalangi

kesekufu’an seseorang, namun tidak berarti dapat membatalkan

perkawinan. Karena keabsahan bebas dari cacat sebagai kriteria kafa<’ah

hanya diakui manakala pihak wanita tidak menerima. Akan tetapi jika

terjadi kasus penipuan atau pengingkaran misalnya sebelum pernikahan

dikatakan orang tersebut sehat tapi ternyata memiliki cacat maka

kenyataan tersebut dapat dijadikan alasan untuk menuntut faskh..22

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa masalah

kafa<’ah dan kafa<’ahnasabdalam pernikahan menimbulkan perbedaaan

pendapat di kalangan Ulama baik mengenai eksistensi maupun

kriterianya. Masing-masing ulama mempunyai batasan yang berbeda

mengenai masalah ini.Jika diamati, perbedaan ini terjadi karena adanya

perbedaan pandangan dalam menilai sejauh mana segi-segi kafa<’ah itu

mempunyai kontribusi dalam melestarikan kehidupan rumah tangga.

Akantetapi penulis dalam hal ini berpendapat bahwa implementasi

kafa<’ah nasab dalam pernikahan para pedagang etnis Arab di wisata

20 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1969), 58.
21 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,Abdurrahim Masrukhin, II (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011),
132.
22 Al-Jazairi, al-Fiqh ‘Ala..., IV:  60.
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ampel surabaya itu harus ada karena sangat penting peranya terlebih

Ulama’ Hanafiyah, Hanabilah dan syafi’iyyahpun telah sepakat

menetukan nasab sebagai kriteria kafa<’ah.


